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Kinerja keuangan sebagai ukuran tingkat keberhasilan perusahaan dalam menjalankan 

aktivitas operasional perusahaan. Kinerja perusahaan tidak selalu menunjukan tren positif, 

ada fase dimana kinerja perusahaan menunjukkan tren penurunan seperti yang terjadi pada 

PT XYZ, Lampung. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh jangka pendek 

antara downtime dan stagnasi terhadap kerugian produksi dan kinerja keuangan 

perusahaan. Penelitian dikategorikan dalam penelitian kuantitatif dengan mengambil data 

sekunder melalui teknik census time-series periode 2021 – 2025 sehingga diperoleh data 

amatan sebanyak 60 data. Analisis data dilakukan dengan metode vector autoregression 

(VAR) menggunakan bantuan program Eviews versi 12. Hasil estimasi dengan VAR 

menunjukkan bahwa faktor downtime tidak memberikan dampak yang berarti terhadap 

kerugian produksi dan kinerja keuangan dalam jangka pendek, kemudian faktor stagnasi 

dalam jangka pendek mampu mempengaruhi kinerja keuangan, namun tidak memberikan 

dampak berarti terhadap kerugian produksi. 
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PENDAHULUAN 

Kinerja keuangan sebagai ukuran apakah perusahaan dapat mengelola sumber dayanya dengan baik, menghasilkan 

keuntungan, membayar tagihan, dan menjaga kelangsungan bisnisnya. Untuk memahami seberapa baik kinerja keuangan 

suatu perusahaan, kita melihat berbagai indikator, misalnya indikator profitabilitas. Evaluasi kinerja keuangan yang andal 

dan efektif memainkan peran penting bagi perusahaan yang bertujuan untuk mempertahankan pangsa pasarnya dan 

melindungi pangsa pasarnya dari tantangan di masa depan dalam iklim persaingan yang sangat ketat saat ini [1]. Analisis 

kinerja keuangan juga membantu memastikan bahwa perusahaan dapat tetap kompetitif dan sukses dalam lingkungan 

bisnis yang selalu berubah. Pada kenyataanya tidak semua perusahaan menunjukkan konsistensinya dalam menghasilkan 

keuntungan dalam setiap periodenya, ini juga terjadi di PT. XYZ – Lampung, yang menunjukkan adanya fluktuasi 

keuntungan dalam setiap bulan sepanjang tahun 2024. Kinerja keuangan perusahaan tidak stabil dan menurun dalam 

beberapa tahun terakhir, menunjukkan adanya masalah besar dalam pengelolaan perusahaan. Masalah-masalah ini belum 

ditangani dengan baik. Jika pendapatan perusahaan menurun, biaya operasional tinggi, dan margin keuntungan menyusut, 

ini merupakan pertanda jelas bahwa proses bisnis perusahaan tidak stabil. 

 

Salah satu alasan utama terjadinya hal ini adalah ketika mesin berhenti bekerja, hal ini dapat terjadi karena kerusakan 

mesin, masalah pada sistem produksi, dan kurangnya perawatan mesin. Downtime adalah saat mesin/peralatan tidak 

berfungsi, sehingga membutuhkan waktu untuk perbaikan atau penggantian [2]. Downtime dapat menyebabkan produksi 

tiba-tiba berhenti, yang dapat mencegah perusahaan mencapai target produksi harian atau bulanan mereka. Selain periode 

tidak aktif, aspek penting yang berkontribusi terhadap penurunan kinerja perusahaan adalah terjadinya stagnasi produksi. 
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Stagnasi terjadi ketika proses produksi tidak berjalan efisien. Stagnasi tersebut dapat disebabkan oleh keterlambatan bahan 

baku, ketidakseimbangan aliran proses, atau kurangnya sinkronisasi antar lini produksi. Meskipun stagnasi tidak selalu 

mengakibatkan penghentian produksi sepenuhnya, telah terbukti dapat meningkatkan waktu proses, menurunkan 

produktivitas tenaga kerja, dan memperpanjang waktu tunggu, yang secara kolektif menyebabkan total output berada di 

bawah kapasitas optimal. 

 

Disisi lain, perusahaan kekurangan model analisis prediktif yang mampu mengukur dan memproyeksikan dampak 

downtime atau stagnasi terhadap kerugian produksi dan kinerja keuangan. Berbagai metode analisis telah digunakan oleh 

penelitian terdahulu dalam menguji dampak dari setiap variabel, namun masih terbatas pada penggunaan analisis multiple 

regression analysis [3], [4], [5] dan partial least square [6]. Metode time series masih terbatas digunakan dalam analisis 

hubungan sebab-akibat seperti vector autoregression (VAR). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh jangka 

pendek faktor downtime dan stagnasi terhadap kerugian produksi dan kinerja keuangan menggunakan model VAR.  

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan adalah cara untuk mengukur seberapa baik kinerja keuangan suatu perusahaan. Ini melihat bagaimana 

kinerja perusahaan saat ini dan bagaimana kinerja perusahaan di masa lalu. Perusahaan menggunakan pengukuran kinerja 

keuangan untuk meningkatkan aktivitas operasional agar dapat bersaing dengan perusahaan lain [4]. Penilaian kinerja 

keuangan perusahaan biasanya melibatkan pengamatan laporan keuangan seperti neraca, laporan laba rugi, laporan arus 

kas, dan laporan perubahan ekuitas. Analisis ini membantu manajemen memahami seberapa baik kinerja keuangan 

perusahaan, seberapa mudah perusahaan dapat membayar utangnya, dan seberapa aktif perusahaan tersebut. Rasio 

keuangan merupakan alat penting untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan, memenuhi 

kewajiban jangka pendek, dan mempertahankan struktur modal yang sehat. Kinerja keuangan merupakan alat penting 

untuk pengambilan keputusan. Ini membantu pihak-pihak seperti investor, kreditor, dan pemerintah. Investor 

menggunakan informasi kinerja keuangan untuk melihat seberapa besar perusahaan dapat berkembang dan berapa banyak 

keuntungan yang akan dihasilkan. Kreditor menggunakan informasi ini untuk memutuskan apakah perusahaan dapat 

membayar kembali uang yang mereka pinjamkan. Perusahaan berkinerja baik secara finansial. Ini menunjukkan bahwa 

tim manajemen pandai menggunakan sumber daya perusahaan, menjaga biaya tetap rendah, dan menghasilkan 

keuntungan maksimal. Oleh karena itu, peningkatan kinerja keuangan merupakan tujuan utama bagi setiap organisasi. 

Hal ini membantu mereka menjaga kelangsungan bisnis dan bersaing di pasar. 

 

Kerugian Produksi 

Kerugian produksi terjadi ketika suatu proses produksi tidak menghasilkan jumlah output yang diharapkan. Hal ini bisa 

disebabkan oleh masalah dalam proses produksi, seperti peralatan yang tidak berfungsi dengan baik, atau masalah dengan 

bahan yang digunakan. Kerugian ini dapat disebabkan oleh banyak hal, seperti kesalahan manusia, kerusakan mesin, 

bahan baku berkualitas rendah, dan sistem manajemen produksi yang tidak efektif. Dalam industri kelapa sawit, kerugian 

produksi sering diukur berdasarkan kehilangan minyak (oil losses) dalam proses pengolahan, jumlah Tandan Buah Segar 

(TBS) atau bahan baku yang terbuang, serta tingkat efisiensi penggunaan tenaga kerja dan mesin di pabrik kelapa sawit. 

Semakin banyak sesuatu yang diproduksi dan kemudian hilang, semakin banyak uang yang hilang oleh perusahaan. 

Kerugian produksi dapat menyebabkan peningkatan biaya operasional, serta masalah reputasi dan kepuasan pelanggan. 

Produk yang tidak memenuhi standar kualitas dapat menyebabkan keluhan, pengembalian, dan bahkan hilangnya 

kepercayaan konsumen. Selain itu, jika merugi, mungkin tidak menghasilkan uang sebanyak yang diinginkan. Oleh 

karena itu, perusahaan perlu memiliki sistem pengendalian mutu dan perencanaan produksi yang baik. Sistem ini harus 

mencakup teknologi dan pelatihan bagi pekerja. Hal ini akan membantu perusahaan mengurangi potensi kerugian dan 

meningkatkan efisiensi proses produksi. 

 

Downtime 

Waktu henti (downtime) terjadi ketika mesin, peralatan, atau sistem produksi tidak berfungsi dengan baik. Hal ini 

menyebabkan terhentinya produksi. Waktu henti mesin adalah bahwa fasilitas atau mesin dimatikan setelah siklus 

produksi, dan tidak ada produk tambahan yang diproduksi selama periode ini [7]. Waktu henti dapat menimbulkan biaya 

yang besar, mengurangi sumber daya, dan berdampak negatif pada produksi, keuntungan, dan kinerja secara keseluruhan 
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[8]. Waktu henti dapat direncanakan, seperti untuk perawatan dan perbaikan rutin, atau tidak direncanakan, akibat 

kerusakan mendadak, gangguan teknis, atau kegagalan sistem. Kerusakan mesin tidak hanya menyebabkan waktu henti 

yang mahal, tetapi juga memerlukan biaya tambahan untuk perbaikan atau penggantian komponen [3]. Dalam industri 

kelapa sawit, downtime merupakan salah satu indikator utama untuk mengukur seberapa baik kinerja mesin dan peralatan 

di pabrik kelapa sawit dalam proses pengolahan tandan buah segar menjadi minyak sawit. Mereka menggunakan konsep 

yang disebut Overall Equipment Effectiveness (OEE) untuk mengukur hal ini. OEE menunjukkan seberapa baik peralatan 

tersedia, seberapa baik peralatan bekerja, dan kualitas produksi. Jika terlalu banyak waktu henti, kapasitas produksi 

berkurang, pengiriman tertunda, dan biaya perawatan dan tenaga kerja meningkat [9]. Selain itu, jika perusahaan tidak 

mengendalikan waktu hentinya, hal itu dapat menyebabkan masalah pada kinerja perusahaan dan memengaruhi kinerja 

keuangannya. Oleh karena itu, perusahaan perlu memiliki rencana untuk mencegah masalah sebelum terjadi dan untuk 

memprediksi kapan masalah mungkin terjadi. Mereka juga membutuhkan teknologi untuk memantau peralatan mereka 

dan mendeteksi masalah sejak dini. Mengelola waktu henti secara efektif membantu perusahaan meningkatkan 

produktivitas, menjaga proses produksi berjalan lancar, dan mengurangi kerugian akibat gangguan operasional. Besarnya 

dampak dari waktu henti bergantung pada berbagai elemen, seperti durasi, penyebab, sistem yang terpengaruh, dan 

frekuensi. Waktu henti yang tidak direncanakan merupakan tantangan signifikan, dengan dampak langsung pada efisiensi 

operasional dan profitabilitas [7]. 

 

Stagnasi 

Stagnasi terjadi ketika sebuah perusahaan atau organisasi tidak mengalami pertumbuhan untuk sementara waktu. Dalam 

dunia bisnis, stagnasi dapat dilihat sebagai kurangnya pertumbuhan pendapatan, laba, pangsa pasar, atau produktivitas 

[10]. Masalah ini dapat disebabkan oleh banyak hal, seperti tidak menghasilkan ide-ide baru, rencana pemasaran yang 

buruk, perubahan pasar yang tidak terduga, dan perusahaan yang tidak mampu menghadapi teknologi baru dan perusahaan 

lain di industri yang sama. Jika sebuah perusahaan tidak tumbuh dan berkembang, perusahaan tersebut mungkin menjadi 

kurang kompetitif di pasar. Dari sudut pandang manajer, stagnasi berarti meninjau kembali rencana perusahaan dan 

seberapa baik rencana tersebut berjalan. Perusahaan perlu mengamati dengan saksama situasi mereka sendiri dan situasi 

di dunia sekitar mereka. Hal ini membantu mereka memahami apa masalah utama dan memutuskan solusi yang tepat. 

Beberapa strategi untuk mengatasi stagnasi meliputi inovasi produk, peningkatan cara perusahaan beroperasi, 

pengembangan karyawan, dan diversifikasi pasar. Jika perusahaan merencanakan dan menerapkan strategi mereka dengan 

benar, mereka dapat tumbuh secara berkelanjutan dan meningkatkan nilai bagi para pemangku kepentingan. 

 

Vector Autoregression  

Vector autoregression (VAR) adalah model statistik multivariat yang digunakan untuk menangkap dinamika hubungan 

antara beberapa variabel deret waktu [11]. Berbeda dengan model univariat, VAR memperlakukan semua variabel sebagai 

endogen, artinya setiap variabel dijelaskan oleh nilai masa lalunya sendiri dan nilai masa lalu dari semua variabel lain 

dalam sistem. Pendekatan ini telah terbukti sangat efektif dalam menganalisis interaksi kompleks dalam sistem ekonomi 

atau teknis, sehingga menghilangkan kebutuhan akan asumsi struktural yang kaku mengenai hubungan kausal antar 

variabel [12]. Dalam praktiknya, model-model ini sering digunakan untuk tujuan peramalan dan analisis kebijakan 

melalui penggunaan fungsi respons impuls dan dekomposisi varians [13]. Analisis ini memungkinkan para peneliti untuk 

mengamati penyebaran gangguan dalam satu variabel di seluruh sistem dari waktu ke waktu. Fleksibilitas ini menjadikan 

VAR sebagai alat standar dalam makroekonomi untuk memahami mekanisme transmisi kebijakan moneter atau fluktuasi 

harga komoditas jangka pendek [14]. Efektivitas model-model ini bergantung pada penentuan yang akurat tentang 

panjang lag optimal dan asumsi stasioneritas data. Jika data ditemukan tidak stasioner pada levelnya, sangat penting untuk 

menggunakan teknik diferensiasi guna menghindari terjadinya regresi palsu. Meskipun structural equation modeling 

(SEM) merupakan pendekatan yang sangat efektif untuk memeriksa saling ketergantungan antar variabel, model ini sering 

dikritik karena mengalami apa yang dikenal sebagai kekurangan parameter dalam kasus di mana jumlah variabel dan lag 

terlalu besar. Kritik ini menyoroti perlunya keseimbangan yang bijaksana antara kompleksitas model dan derajat 

kebebasan yang ada dalam data. 

 

Penelitian Terdahulu 

Berbagai kajian penelitian terdahulu yang menjadi referensi dalam mengembangkan model penelitian ini diuraikan 

sebagai berikut. 
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Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Metode Hasil 

1 
(Nobil et al., 

2023) 

Multiple regression 

analysis 

Waktu pemanasan bergantung pada periode nonaktif mesin: jika mesin 

memiliki batas waktu operasi yang lebih lama, maka diperlukan 

periode pemanasan yang lebih lama [3] 

2 
(Siswanto & 

Sari, 2023) 

Multiple regression 

analysis 

Biaya produksi dan penjualan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan [4] 

3 
(Saylam & 

Atli, 2023) 

Machine learning 

models 

Terdapat hubungan antara runtime, downtime, dan idle time. Terdapat 

potensi Long Short-Term Memory (LSTM) untuk prediksi downtime, 

didukung visualisasi yang membandingkan downtime aktual dan yang 

diprediksi [9] 

4 
(Ojeda et 

al., 2025) 

Analytic Hierarchy 

Process; Process 

Failure Mode and 

Effects Analysis 

Model prediktif dapat berkontribusi secara efektif untuk mengurangi 

dampak finansial yang disebabkan oleh downtime yang tidak 

direncanakan, sehingga memungkinkan antisipasi tindakan 

pencegahan berdasarkan prediksi model [7] 

5 
(Lawal, 

2025) 
Literature review 

Meminimalkan downtime untuk sistem Business Intelligence sangat 

penting untuk memastikan bahwa organisasi dapat membuat 

keputusan berdasarkan data tanpa gangguan [15] 

6 

(Kandoi & 

Makwana, 

2023) 

Pareto chart dan 

fishbone diagram 

Implementasi alat Quality Control secara efektif mengidentifikasi 

penyebab utama downtime mesin dan mengembangkan rencana 

tindakan untuk meningkatkan produktivitas secara keseluruhan [16] 

7 

(Rakes & 

Windyatri, 

2024) 

Overall Equipment 

Effectiveness (OEE) 

metrics 

Penyebab utama rendahnya efisiensi mesin, jauh di bawah standar 

kelas dunia sebesar 85%, adalah tingkat ketersediaan yang rendah 

yang mengakibatkan downtime mesin yang tinggi [17] 

8 
(Das et al., 

2023) 
Logistic Regression 

Evaluasi model pembelajaran mesin untuk mengoptimalkan downtime 

mesin menunjukkan kinerja yang beragam [18] 

9 
(Surubika & 

Tang, 2023) 
Pareto chart 

Menghilangkan downtime akan meningkatkan produktivitas dan 

meningkatkan kemampuan perusahaan untuk merespons pesanan 

pelanggan dengan cepat [8] 

10 

(Igbokwe & 

Godwin, 

2021) 

Overall equipment 

effectiveness dan 

Pareto analysis 

Evaluasi kinerja pemeliharaan dan analisis downtime merupakan area 

penting dalam penerapan program perbaikan berkelanjutan untuk 

meningkatkan proses manufaktur, akibatnya efektivitas peralatan 

secara keseluruhan adalah salah satu metode evaluasi kinerja 

pemeliharaan yang dapat diterima dan populer di industri manufaktur 

untuk menilai efektivitas dan kinerja peralatan [19] 

11 
(Istan et al., 

2021) 
Partial least square 

Biaya produksi tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas [6] 

12 

(Marimin & 

Zulna, 

2022) 

Reliability Centered 

Maintenance (RCM) 

approach 

Penyusunan strategi pemeliharaan dan pengawasan pada setiap stasiun 

produksi dengan membuat SOP serta training bagi karyawan akan 

berimplikasi terhadap berkurangnya stagnasi dan downtime mesin. 

Sehingga akan menekan biaya kerugian yang dialami akibat stagnasi 

serta meningkatkan penghematan biaya yang dapat dikelola untuk 

kepentingan lain [10] 

13 
(Sebayang 

et al., 2025) 

Multiple regression 

analysis 

Downtime dan biaya pemrosesan tidak berdampak signifikan terhadap 

produksi CPO [5] 

14 

(Atikno & 

Kusumah, 

2022) 

Failure Mode And 

Effect Analysis (FMEA) 

Pada tahun 2020, downtime alat-alat ini sangat tinggi, yang 

menyebabkan produktivitas surveyor menurun [2] 

15 
(Kurniawan 

et al., 2022) 

Overall Equipment 

Effectiveness Dan 

Failure Mode Effect 

Analyst 

Downtime juga sangat berpengaruh pada perusahaan yang 

mengakibatkan tidak efisiennya tingkat produksi sehingga target 

produksi tidak tercapai dan menimbulkan waste [20] 
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No Peneliti Metode Hasil 

16 
(Purba et 

al., 2023) 

Reliability Centered 

Maintenance (RCM) 

Diterapkannya Reliability Centered Maintenance (RCM) sebagai 

metode perawatan pada komponen kritis, maka dapat dilihat adanya 

potensi penurunan rata-rata downtime sebesar 34.025% [21] 

17 

(Darmawan 

& Jaqin, 

2025) 

Root Cause Failure 

Analysis (RCFA) 

Implementasi perbaikan seperti autonomus maintenance, pemasangan 

andon system, dan pelatihan operator mampu menurunkan downtime 

hingga 45% dalam tiga bulan. Dampaknya, konsumsi energi idle turun 

signifikan, menghasilkan penghematan energi sebesar ±76 juta kWh 

listrik, ±152 juta kg steam, dan ±24 juta Nm³ nitrogen [22] 

18 

(Akbar & 

Wibawa, 

2025) 

Failure Mode Effect 

and Analysis (FMEA) 

Kerugian energi pada 2022 sebesar 1.110,862 MWh, pada 2023 

sebesar 1.937,417 MWh, dan hingga Juni 2024 sebesar 35,827 MWh. 

Penyebab utama kerugian adalah downtime komponen Penstock 

(2022: 60,57%) dan DAS (2023: 70,89%) [23] 

19 
(Derouez et 

al., 2024) 

Autoregressive 

Distributed Lag 

(ARDL) dan Vector 

Error Correction 

Model (VECM) 

Hasil estimasi ARDL menunjukkan bahwa energi tak terbarukan, 

energi terbarukan, populasi, investasi asing langsung, ekspor energi, 

dan harga energi berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Hasil teknik VECM menunjukkan empat hubungan kausal dua arah 

antara pertumbuhan ekonomi dan energi tak terbarukan, investasi 

asing langsung, ekspor energi, dan harga energi [24] 

 

METODOLOGI 

Metode Analisis Data 

 Data penelitian dianalisis sedemikian rupa sehingga menggambarkan karakteristik variabel penelitian. Kemudian, 

dilakukan uji stasioneritas. Uji ini merupakan prasyarat untuk analisis deret waktu. Jika data stabil, analisis dilanjutkan 

menggunakan jenis model statistik khusus yang disebut model Autoregresi Vektor (VAR). Jika data tidak stabil, data 

diubah menjadi bentuk perbedaan pertama hingga menjadi stabil. Model VAR digunakan karena dapat melihat bagaimana 

variabel berubah seiring waktu. Nilai suatu variabel dipengaruhi tidak hanya oleh nilai masa lalunya sendiri, tetapi juga 

oleh nilai masa lalu variabel lain dalam sistem. Hal ini memberikan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana waktu 

henti, stagnasi, kerugian produksi, dan kinerja keuangan dalam jangka pendek saling terkait.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis deskriptif menunjukan bahwa downtime memiliki rata-rata 17,57 jam dengan rentang 4,00–40,00 jam dan 

standar deviasi 7,87, sedangkan stagnasi rata-rata mencapai 25,01 jam dengan rentang 5,45–60,00 jam dan standar deviasi 

11,34.  

 

Tabel 2.  Analisis Deskriptif 

 Downtime (Jam) Stagnasi (Jam) Kerugian Produksi (Juta) Kinerja Keuangan (Juta) 

Min 4,00 5,45 829,37 15,93 

Max 40,00 60,00 2.213,68 10.670,17 

Mean 17,57 25,01 1.773,90 4.018,38 

SD 7,87 11,34 272,91 2.859,57 

Sumber: Data sekunder diolah (2026) 

 

Kerugian produksi tercatat rata-rata sebesar 1.773,90 juta dengan nilai minimum 829,37 juta dan maksimum 2.213,68 

juta, menunjukkan variasi yang relatif moderat (SD 272,91). Sementara itu, kinerja keuangan memiliki rata-rata 4.018,38 

juta dengan rentang yang sangat lebar, yaitu 15,93 juta hingga 10.670,17 juta, serta standar deviasi tinggi sebesar 2.859,57, 

yang mengindikasikan fluktuasi kinerja keuangan yang cukup besar antarperiode pengamatan. 
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Tabel 3. Hasil Uji Stasioneritas (Level) 

Variabel Nilai ADF 5% Prob. Ket. 

Downtime -4.293054 -2.912631 0.0011 Stasioner 

Stagnasi -4.741514 -2.911730 0.0003 Stasioner 

Kerugian Produksi -5.278371 -2.911730 0.0000 Stasioner 

Kinerja Keuangan -3.360884 -2.911730 0.0165 Stasioner 

                                            Sumber: Data sekunder diolah (2026) 

 

Hasil uji stasioner pada tingkat level menunjukkan nilai probabilitas < 0,05 sehingga dinyatakan bahwa data dalam setiap 

variabel sudah stasioner pada tingkat level. Tahap selanjutnya ditentukan panjang lag optima, yang mana hasil pengujian 

menyimpulkan panjang lag yang paling optimal untuk model adalah lag 1 dan data telah dinyatakan memenuhi ketentuan 

stabilitas VAR. 

  

Tabel 4. Hasil Estimasi VAR 

 Interaksi Koefisien T Statistik 

1 Konstanta 4.970  

 

Downtime -> Kerugian Produksi -0.006 -1.629 

Stagnasi -> Kerugian Produksi -0.001 -0.571 

R Square 0.208  

Adj. R-squared 0.165  

2 Konstanta 10.489  

 

Downtime -> Kinerja Keuangan -0.040 -1.864 

Stagnasi -> Kinerja Keuangan  0.026 2.157 

Kerugian Produksi -> Kinerja Keuangan -0.973 -1.627 

R Square 0.592  

Adj. R-squared 0.562  

                                            Sumber: Data sekunder diolah (2026) 

 

Berdasarkan hasil analisis VAR diperoleh nilai koefisien yang dapat disubstitusikan dalam persamaan jangka pendek 

berikut: 

 

Kerugian Produksi(t) = 4,970 – 0,006 Downtime(t) – 0,001 Stagnasi(t) …………………………………………….…........(1) 

Kinerja Keuangan(t) = 10,489 – 0,040 Downtime(t) + 0,026 Stagnasi(t) – 0,973 Kerugian Produksi(t)…………………….(2) 

 

Hasil uji VAR diperoleh nilai t statistik, yang kemudian dibandingkan dengan t tabel (2,002) untuk jumlah data (n) yaitu 

60. Ketika nilai -t tabel > t statistik > t tabel maka dinyatakan terdapat pengaruh yang signifikan. Hasil pengujian diketahui 

bahwa variabel downtime dan stagnasi tidak berpengaruh terhadap kerugian produksi. Sementara itu, downtime dan 

kerugian produksi tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan, namun stagnasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan.  

 

Pengaruh Downtime terhadap Kerugian Produksi 

Hasil analisis VAR menunjukkan bahwa waktu henti (downtime) tidak memiliki dampak signifikan terhadap kerugian 

produksi jangka pendek (Hipotesis ditolak). Temuan ini menunjukkan bahwa gangguan operasional tidak secara langsung 

mengakibatkan kerugian produksi selama periode yang sama. Dalam praktik operasional, perusahaan umumnya memiliki 

mekanisme mitigasi, seperti penjadwalan ulang produksi, pemanfaatan kapasitas cadangan, dan tindakan korektif yang 

memungkinkan proses produksi berlanjut meskipun terjadi periode waktu henti. Selain itu, dampak waktu henti terhadap 

kerugian produksi seringkali muncul secara bertahap dari waktu ke waktu, dan baru terlihat setelah periode akumulasi 

yang cukup lama. Akibatnya, dampak waktu henti dapat muncul dalam jangka waktu menengah hingga panjang, 

seringkali melampaui jangka pendek. Temuan ini menunjukkan bahwa kerugian produksi selama periode studi lebih 

dipengaruhi oleh faktor lain yang bertindak langsung pada proses produksi daripada oleh waktu henti yang terjadi pada 

periode saat ini. 
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Pengaruh Stagnasi terhadap Kerugian Produksi 

Hasil analisis menunjukkan bahwa stagnasi tidak berdampak pada kerugian produksi jangka pendek (Hipotesis ditolak). 

Ini berarti bahwa penurunan produksi selama periode tertentu tidak cukup untuk secara langsung mengurangi hasil 

produksi atau meningkatkan kerugian produksi pada periode yang sama. Perusahaan mungkin masih dapat mengatasi 

tantangan ini dengan bekerja sama dan mengelola sumber dayanya dengan baik. Jika kita melihat bagaimana waktu 

memengaruhi berbagai hal, dampak stagnasi terhadap kerugian produksi mungkin muncul secara perlahan dalam jangka 

waktu yang lama. Jadi, stagnasi sementara tidak selalu langsung mengganggu hasil produksi. Ini menunjukkan bahwa 

perusahaan masih dapat menjaga proses produksinya tetap stabil dalam jangka pendek, meskipun menghadapi stagnasi 

operasional. 

 

Pengaruh Downtime terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil analisis VAR menunjukkan bahwa waktu henti (downtime) tidak memengaruhi kinerja keuangan dalam jangka 

pendek (Hipotesis ditolak). Ini berarti bahwa keuangan perusahaan tidak secara langsung terpengaruh oleh gangguan 

operasional selama periode yang sama. Hal ini mungkin terjadi karena perusahaan dapat mengelola biaya dan operasi 

secara fleksibel, yang mengurangi dampak keuangan dari waktu henti. Selain itu, perubahan kinerja keuangan biasanya 

tidak terjadi segera setelah gangguan operasional. Dampak waktu henti seringkali baru terlihat setelah memengaruhi 

produktivitas, biaya operasional, atau pendapatan pada periode berikutnya. Ini berarti bahwa kinerja keuangan perusahaan 

relatif kuat dan dapat mengatasi masalah sementara. 

 

Pengaruh Stagnasi terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil analisis menunjukkan bahwa stagnasi jangka pendek berdampak negatif pada kinerja keuangan (Hipotesis diterima). 

Temuan ini menunjukkan bahwa fluktuasi tingkat stagnasi operasional dapat segera tercermin dalam kondisi keuangan 

perusahaan. Jika aktivitas operasional mengalami hambatan, efisiensi pemanfaatan sumber daya dapat berkurang, 

sehingga berdampak langsung pada biaya operasional dan kapasitas perusahaan untuk menghasilkan pendapatan. Dalam 

jangka pendek, stagnasi berpotensi menghambat kelancaran pelaksanaan proses bisnis dan mengurangi efektivitas 

aktivitas operasional. Dampak ini mengakibatkan perubahan kinerja keuangan menjadi lebih cepat terlihat dibandingkan 

dengan variabel operasional lainnya. Oleh karena itu, manajemen stagnasi muncul sebagai faktor penting yang menuntut 

perhatian perusahaan untuk memastikan stabilitas dan kinerja keuangan dalam jangka waktu yang relatif singkat. 

 

Pengaruh Kerugian Produksi terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kerugian produksi tidak berdampak signifikan terhadap kinerja keuangan dalam 

jangka pendek (Hipotesis ditolak). Temuan ini menunjukkan bahwa kerugian produksi yang terjadi dalam periode tertentu 

tidak secara langsung memengaruhi kondisi keuangan perusahaan pada periode yang sama. Kapasitas perusahaan untuk 

mengurangi dampak kerugian produksi melalui manajemen persediaan yang efektif, strategi penjualan, dan efisiensi di 

sektor lain tetap menjadi faktor kunci dalam ketahanan keuangannya. Selain itu, dampak kerugian produksi terhadap 

kinerja keuangan cenderung muncul seiring waktu, dan selanjutnya memengaruhi laporan keuangan perusahaan. 

Penurunan output produksi tidak selalu mengakibatkan penurunan pendapatan atau profitabilitas, karena adanya faktor 

penyeimbang yang beroperasi dalam jangka pendek. Akibatnya, hubungan antara kerugian produksi dan kinerja keuangan 

lebih mungkin muncul dalam jangka waktu yang lebih panjang daripada jangka pendek yang diamati dalam model VAR. 

 

Implikasi Penelitian 

Penelitian ini menambah literatur yang berkembang tentang hubungan antara cara perusahaan dijalankan dan kesuksesan 

jangka pendeknya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak semua gangguan operasional secara langsung berdampak 

pada kerugian produksi atau kinerja keuangan dalam periode yang sama. Ini berarti bahwa ketika sesuatu berjalan salah 

di perusahaan, hal itu tidak selalu berdampak langsung pada semua hal lainnya. Terkadang, ada penundaan sebelum 

bagian lain dari perusahaan terpengaruh. Penelitian ini mendukung gagasan bahwa hubungan antara variabel operasional 

dan keuangan selalu berubah dan harus dipelajari menggunakan pendekatan yang mempertimbangkan dimensi waktu, 

seperti VAR. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa masalah keuangan jangka pendek yang disebabkan oleh stagnasi 

dapat berdampak langsung pada kesehatan keuangan perusahaan. Ini berarti bahwa masalah dalam cara perusahaan 

beroperasi dapat dengan cepat memengaruhi situasi keuangannya. Hasil ini menambah studi manajemen operasi dan 

kinerja perusahaan dengan menunjukkan bahwa faktor operasional tertentu dapat memiliki dampak yang lebih langsung 

daripada yang lain. Penelitian ini menunjukkan bahwa cara perusahaan beroperasi memengaruhi seberapa banyak 

perusahaan tersebut memproduksi dan kinerja keuangan jangka pendeknya.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa model Vector Autoregression (VAR) dapat membantu kita memahami bagaimana 
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berbagai variabel berinteraksi dalam jangka pendek. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk melihat bagaimana 

satu perubahan dalam suatu sistem dapat memengaruhi bagian lain dari sistem tersebut. Oleh karena itu, model VAR 

dapat menjadi alternatif yang relevan untuk penelitian dalam manajemen operasional dan keuangan yang mencari analisis 

hubungan variabel yang lebih komprehensif. Studi ini hanya melihat hubungan jangka pendek. Penelitian lebih lanjut 

diperlukan untuk memeriksa hubungan jangka panjang menggunakan pendekatan yang berbeda, yang disebut Vector 

Error Correction Model (VECM). Pendekatan ini digunakan ketika data tidak tetap sama pada tingkat tertentu dan ada 

hubungan antar variabel. Hal ini membantu untuk memahami efek dari waktu henti, stagnasi, kerugian produksi, dan 

kinerja keuangan dalam jangka pendek dan panjang. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil analisis menunjukkan bahwa dalam jangka pendek, kerugian produksi tidak terpengaruh oleh downtime dan 

stagnasi. Demikian pula, downtime dan kerugian produksi tidak berdampak pada kinerja keuangan perusahaan. Temuan 

ini menunjukkan bahwa perusahaan dapat mengatasi masalah dalam operasinya dan tetap memiliki kinerja produksi dan 

keuangan yang baik selama periode yang sama. Hasil analisis juga diperoleh bahwa stagnasi memiliki efek merugikan 

terhadap kinerja keuangan, artinya hambatan dalam kelancaran aktivitas operasional merupakan faktor yang lebih sensitif 

dan dapat berdampak langsung pada kondisi keuangan perusahaan. Akibatnya, pengelolaan stagnasi operasional muncul 

sebagai aspek penting yang membutuhkan perhatian utama dalam upaya untuk mempertahankan dan meningkatkan 

kinerja keuangan perusahaan dalam jangka pendek. 
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